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GAMBARAN TINGKAT KEPUASAN SEKSUAL PADA IBU MENYUSUI 

 

Nauvilla Fitrotul Aini1,  

Sari Sudarmiati2 (korespondensi : sarisudarmiati@gmail.com) 
 

1Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan FK UNDIP 
2Staf Pengajar Departemen Ilmu Keperawatan FK UNDIP 

 

Abstrak 

 

Proses menyusui dapat mengakibatkan perubahan hormonal, fisik dan psikologis pada 

ibu. Perubahan tersebut dapat mempengaruhi kepuasan seksual pada ibu menyusui. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kepuasan seksual pada 

ibu menyusui.  Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang 

digunakan sejumlah 61 ibu menyusui di Kelurahan Mangunharjo Kota  Semarang. Teknik 

pengambilan sampel total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner The New Sexual Satisfaction Scale. Data dianalisa menggunakan distribusi 

frekuensi dan prosentase. Hasil penelitian menunjukkan ibu menyusui berusia 26-30 

tahun (63.9), usia bayi 3-6 bulan (27.9%), berpendidikan SMA (44.3%), profesi ibu 

rumah tangga (65.6%), berpendapatan Rp. 1.685.000 – Rp. 3.000.000 (41%), tidak 

memiliki riwayat penyakit kronis (95.1%), seluruh responden tidak memiliki penyakit 

saat ini. Tingkat kepuasan seksual pada ibu menyusui adalah sedikit puas (16.4%), cukup 

puas (41%), sangat puas (31.1%), dan luar biasa puas (11.5%). Penurunan kepuasan 

seksual pada ibu menyusui disebabkan oleh penurunan libido, perubahan bentuk tubuh, 

berkurangnya cairan vagina, keberadaan bayi di dalam kamar, kelelahan mengurus bayi, 

serta kurangnya komunikasi tentang seksualitas dengan pasangan. Pasangan diharapkan 

mengerti perubahan seksualitas yang terjadi pada masa menyusui, membantu istri 

mengasuh bayi, serta meningkatkan komunikasi tentang seksualitas. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan metode kualitatif.  

 

Kata kunci : kepuasan seksual, ibu menyusui.  

 

Menyusui memberikan banyak 

manfaat bagi ibu dan bayi. Bayi 

mendapatkan asupan nutrisi terbaik,  

meningkatkan bonding attachment 

antara bayi dan ibu, serta meningkatkan 

pertumbuhan dan kecerdasan (Jane, 

2006). Sebuah penelitian menyebutkan 

bahwa anak-anak yang tidak diberi ASI 

eksklusif  memiliki IQ 7-8 poin lebih 

rendah dibandingkan dengan yang 

mendapatkan asi eksklusif (Yuliarti dan 

Nurheti, 2010). Menyusui juga dapat 

mengurangi risiko perdarahan 

postpartum, mempercepat pemulihan 

ibu, mengurangi risiko kanker payudara, 

menghambat proses kesuburan, dan 

tidak mengeluarkan biaya yang mahal 

(Sacher, 2004; Yuliastanti, 2013).  

Selain manfaat yang diberikan, 

ternyata menyusui dapat mempengaruhi 

kepuasan seksual. Masalah seksual yang 

dialami oleh ibu menyusui diantaranya 

berkurangnya cairan vagina yang 

dipengaruhi oleh hormon prolaktin. 

Hormon prolaktin dapat menyebabkan 

pemanjangan suspensi hormon estrogen 

sehingga cairan vagina berkurang. Kadar 

prolaktin paling banyak ditemukan pada 

ibu yang memiliki bayi berusia 0-6 bulan 

(Sacher, 2004). Masalah lain yang 

dialami ibu adalah berkurangnya libido. 

Hal ini disebabkan kelelahan ibu dalam 

merawat bayinya, keberadaan bayi di 

dalam kamar sehingga ibu tidak nyaman 

berhubungan intim, ibu tidak percaya 

diri dengan bentuk tubuhnya, serta 

mailto:sarisudarmiati@gmail.com
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payudara yang berkurang fungsinya 

untuk foreplay (Bahiyatun, 2009). 

Sebuah studi menyebutkan perubahan 

seksualitas pada ibu menyusui 

disebabkan perubahan bentuk payudara 

dan adanya ASI di dalam payudara 

(LaMarre, Paterson, & Gorzalka, 2003). 

Carathers (2014) menyatakan bahwa 

dari 17 partisipan, seluruhnya 

mengalami masalah seksualitas yang 

disebabkan tidak percaya diri dengan 

bentuk tubuhnya dan payudara yang 

merupakan daerah erogen berubah 

fungsi.  

Masalah pada kepuasan seksual 

dapat mempengaruhi keharmonisan 

pasangan suami istri. Apabila tidak 

mendapatkan perhatian, dapat 

mengakibatkan perceraian. Penelitian 

yang berjudul Comparison between 

Maladaptive Shemas, Marital Conflicts, 

and Sexual Satisfaction in Nearly 

Divorced, Divorced and Normal 

Individuals mengatakan 50% sampel 

yang diteliti mengalami perceraian 

akibat ketidakpuasan hubungan seksual 

(Manzary, Makvandi, & Khajevand, 

2014).  

Studi pendahuluan yang 

dilakukan di Keluharan Mangunharjo 

Semarang menunjukkan, 3 dari 5 ibu 

menyusui yang diwawancarai  

menyatakan mengalami penurunan 

kepuasan seksual disebabkan lelah 

mengurus bayinya, tidak ada hasrat 

melakukan hubungan seksual, serta 

kurang puas dengan penurunan fungsi 

payudara sebagai pemanasan. Satu ibu 

mengatakan penurunan kepuasan 

seksual disebabkan rasa nyeri saat 

berhubungan seksual, satu ibu 

mengatakan tidak mengalami masalah.  

 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel adalah total sampel 

pada 61 ibu menyusui di Kelurahan 

Mangunharjo, Semarang. Data diambil 

dengan menggunakan kuesioner The 

New Satisfaction Scale yang 

dimodifikasi. Telah dilakukan content 

validity dan construct validity kembali (r 

hitung 0.395-0.791, α 5%). Alpha 

cronbach 0.928. Data dianalisa 

menggunakan distribusi frekuensi dan 

prosentase.  

Hasil 

Karakteristik Responden 

Responden paling banyak berusia 26-30 

tahun sejumlah 39 orang (63.9%), usia 

bayi 3-6 bulan sejumlah 17 orang  

(27.9%), pekerjaan ibu rumah tangga 

sejumlah 40 orang (65.6%), tidak 

memiliki riwayat penyakit kronis 

sejumlah  58 orang (95.1%),  tidak 

menderita penyakit saat ini sejumlah 61 

orang (100%) seperti tersaji pada tabel 1. 

 
Tabel 1.Distribusi Fekuensi Karakteristik 

Responden  

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Persen 

(%) 

Usia Ibu (tahun)   

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35  

≥ 36  

5 

39 

12 

5 

8.2 

63.9 

19.7 

8.2 

 

Usia bayi (bulan)   

0 – 3  

3 – 6  

6 – 9 

9 – 12 

12 – 18 

18 – 24 

7 

17 

12 

10 

10 

5 

11.5 

27.9 

19.7 

16.4 

16.4 

8.2 

 

Pendidikan    

SD 

SMP 

SMA 

DII/DIII 

DIV/S1 

3 

5 

27 

15 

11 

4.9 

8.2 

44.3 

24.6 

18.0 

 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga 

Swasta 

PNS 

BUMN 

40 

10 

7 

4 

65.6 

16.4 

11.5 

6.6 

 

Penghasilan 

keluarga/bulan 

  

< Rp. 1.685.000 

Rp. 1.685.000 – RP. 

3.000.000 

>Rp. 3.000.0000 

17 

25 

19 

27.9 

41.0 

31.1 
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Karakteristik 

Responden 

Frek Persen(%) 

Riwayat penyakit 

kronis 

  

Hipertensi 

Jantung 

DM 

Tidak ada 

1 

2 

0 

58 

1.6 

3.3 

0 

95.1 

 

Riwayat penyakit  

saat ini 

  

Tidak ada 

penyakit/sehat 

61 100.0 

 

 

Total Responden 61 100.0 

 

Gambaran Kepuasan Seksual 

Sebagian besar tingkat kepuasan seksual 

responden adalah cukup puas sebanyak 

25 orang (41%) seperti tersaji pada tabel 

2. 

 
Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat 

Kepuasan Seksual  

Tingkat 

Kepuasan 

Seksual 

Frekuensi Prosentase 

(%) 

Sama sekali 

tidak puas 

Sedikit puas 

Cukup puas 

Sangat puas 

Luar biasa puas 

0 

10 

25 

19 

7 

0 

16.4 

41.0 

31.1 

11.5 

Total 

Responden 

61 100.0 

 

 

Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Usia mempengaruhi tingkat 

kepuasan seksual (Santilla et all, 2008). 

Hasil penelitian  menunjukkan 19 

responden (76%) yang berusia 26 – 30 

tahun memiliki tingkat kepuasan seksual 

cukup puas sedangkan responden yang 

berusia 31 – 35 tahun memiliki tingkat 

kepuasan seksual sedikit puas. Selain 

disebabkan oleh faktor usia, penurunan 

kepuasan kepuasan seksual pada ibu 

menyusui juga dipengaruhi oleh bentuk 

tubuh. Perubahan pada  perut, pinggul, 

dan paha pada periode melahirkan dan 

menyusui, mengakibatkan wanita tidak 

percaya diri sehingga mempengaruhi 

kepuasan seksual (Siegel, 2010 ; Regan, 

2004). Egbuonu et all (2005) juga 

menyatakan hal yang serupa.  

Tingkat kepuasan seksual pada ibu 

menyusui dipengaruhi oleh usia bayi. 

Leeman dan Roger (2012), menyatakan 

bahwa proses menyusui pada bayi 

berusia kurang dari 6 bulan 

menyebabkan peningkatan hormon 

prolaktin. Peningkatan prolaktin 

mengakibatkan penurunan estrogen. Hal 

ini berdampak terhadap pelumasan 

vagina dan penurunan libido. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan 4 responden yang 

memiliki bayi berusia 3 – 6 bulan 

memiliki tingkat kepuasan seksual 

sedikit puas (40%).  

Pendidikan dapat mempengaruhi 

kepuasan seksual. Abdoly (2013), 

mengatakan bahwa tingkat kepuasan 

seksual pada orang yang berpendidikan 

lebih tinggi dibandingkan pada  yang 

berpendidikan rendah. Pendidikan 

rendah dihubungkan dengan kurangnya 

pengetahuan terhadap faktor yang dapat 

meningkatkan kepuasan seksual dan 

masalah ekonomi.  Penelitian 

menunjukkan bahwa ibu dengan 

pendidikan SMA memiliki tingkat 

kepuasan seksual sedikit puas (50%), 

sangat puas (42.1%), dan luar biasa puas 

(28.6%). Pendidikan SMA merupakan 

pendidikan menengah. Brien (2011) 

menyatakan ibu menyusui dengan 

pendidikan rendah dan menengah 

kurang memiliki pengetahuan mengenai 

seksualitas dan mengalami pengalaman 

seksual yang kurang menyenangkan.  

Wilding (2014) mengatakan bahwa 

perempuan yang bekerja di luar rumah 

memiliki kepuasan seksual yang lebih 

tinggi. Hal ini disebabkan wanita yang 

memiliki kepuasan dalam pekerjaannya 

akan merasakan kepuasan terhadap 

perkawinannya sehingga akan 

berdampak pada kepuasan seksual. Hasil 

penelitian menunjukkan 7 responden 

yang berprofesi sebagai ibu rumah 
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tangga memiliki tingkat kepuasan 

seksual sedikit puas (70%). Tetapi 

ditemukan juga ibu rumah tangga 

dengan kepuasan seksual sangat puas 

sebanyak 11 orang (57.9%), dan luar 

biasa puas sebanyak 4 orang (57.1%). 

Dari hasil kuesioner, Ibu menyusui yang 

memiliki tingkat kepuasan seksual 

sangat puas dan luar biasa puas 

disebabkan tidak mengalami penurunan 

libido dan merasa senang setelah 

melakukan hubungan seksual.  

Hasil penelitian menunjukkan ibu 

menyusui yang memiliki pendapatan 

rendah memiliki tingkat kepuasan 

seksual sedikit puas (50%). Tetapi 

ditemukan juga ibu dengan pendapatan 

rendah memiliki kepuasan seksual luar 

biasa puas (57.1%). Malakoti (2013), 

menyatakan bahwa ibu menyusui 

dengan penghasilan rendah dan 

menengah mengalami penurunan hasrat 

berhubungan seksual. Wardhani (2012) 

dan Smyth (2014) mengatakan bahwa 

seseorang yang memiliki penghasilan 

tinggi akan memiliki kepuasan 

perkawinan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pasangan yang 

memiliki penghasilan menengah dan 

rendah. Kepuasan dalam perkawinan 

akan meningkatkan kepuasan hubungan 

seksual.  

Lamont (2012) dan Verchuren 

(2010) menyatakan seseorang yang 

memiliki riwayat penyakit kronis dapat 

mengalami penurunan kepuasan seksual. 

Hal tersebut disebabkan fisik yang 

lemah, rasa tidak nyaman dalam 

pengobatan, serta kurangnya minat 

dalam melakukan hubungan seksual. 

Hasil penelitian menunjukkan ibu yang 

tidak memiliki riwayat penyakit kronis 

memiliki tingkat kepuasan seksual 

sangat puas dan luar biasa puas.  

Riwayat kesehatan saat ini dapat 

mempengaruhi kepuasan seksual. Nigel 

(2013) menyatakan seseorang yang 

sedang dalam kondisi tidak sehat akan 

mengalami ketidak puasan dalam 

berhubungan seksual. Penelitian 

menunjukkan seluruh ibu yang berada 

pada kondisi sehat memiliki tingkat 

kepuasan seksual sedikit puas (10 

orang), cukup puas (25 orang), sangat 

puas (19 orang), dan luar biasa puas (7 

orang). Selain kondisi kesehatan saat ini, 

kepuasan seksual juga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti penghasilan, riwayat 

penyakit kronis, pendidikan, usia bayi, 

usia ibu, pekerjaan, perubahan tubuh, 

hormonal, serta perubahan psikologis.  

 

Gambaran Kepuasan Seksual pada 

Ibu Menyusui 

Hasil penelitian  menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu menyusui 

memiliki tingkat kepuasan seksual 

cukup puas (41%). Hasil dari kuesioner 

menyatakan bahwa  sebagian besar ibu 

mengalami penurunan tingkat kepuasan 

seksual. Penurunan ini disebabkan oleh  

perubahan bentuk tubuh, penurunan 

hasrat berhubungan seksual, tubuh 

belum sensitif seperti semula, 

berkurangnya cairan dan keelastisitasan 

vagina, keberadaan bayi di dalam kamar, 

kelelahan mengurus bayi, dan kurangnya 

komunikasi mengenai seks dengan 

pasangan.  

Maryunani (2009) mengatakan 

bahwa  penurunan hasrat berhubungan 

seksual  pada ibu menyusui diakibatkan 

oleh isapan bayi. Isapan ini  merangsang 

otot polos payudara untuk berkontraksi 

kemudian merangsang susunan saraf di 

sekitarnya dan meneruskan rangsangan 

tersebut ke otak. Otak akan 

memerintahkan kelenjar hipofisis 

posterior untuk mengeluarkan hormon 

pituitari yang merangsang pengeluaran 

hormon prolaktin, sehingga kadar 

hormon estrogen dan progesteron yang 

ada menjadi lebih rendah. Dampaknya 

terjadi penurunan hasrat berhubungan 

seksual pada ibu menyusui.  

Sebanyak 19 ibu (31.1%)  merasakan 

berkurangnya cairan vagina dan 31 ibu 

(50.8%) merasakan sakit pada saat 

melakukan hubungan seksual. 

Penurunan cairan vagina disebabkan 
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pengaruh hormon estrogen. Pada saat 

menyusui kadar hormon estrogen 

menjadi sangat rendah. Kondisi ini 

berbeda pada  akhir masa kehamilan, 

dimana estrogen masih sangat tinggi. 

Perubahan kadar estrogen secara tajam  

memberikan pengaruh pada dinding 

uterus bagian dalam dan mengurangi 

cairan dan elastisitas vagina (Pillitteri, 

2013). 

 Sebanyak 24 ibu menyusui (39.3%) 

merasakan tubuh belum sensitif seperti 

semula. Intensitas respon seksual 

berkurang karena perubahan faal tubuh. 

Tubuh menjadi tidak atau belum sensitif 

seperti semula. Hal ini menyebabkan 

penurunan hasrat seksual pada ibu 

menyusui (Pillitteri, 2013).  

Kelelahan mengurus bayi juga dapat 

mempengaruhi kepuasan seksual. 

Sebanyak 21 ibu  (34.4%) mengatakan 

merasa lelah mengurus bayi. Rasa lelah 

akibat mengurus bayi mengalahkan 

minat untuk melakukan hubungan 

seksual. Carathers (2014) mengatakan 

tenaga ibu menyusui sudah terkuras 

untuk rutinitas sehari-hari mengurus dan 

menyusui bayi sehingga pada malam 

hari ibu hanya membutuhkan istirahat 

dan tidak berminat untuk melakukan 

hubungan seksual dengan pasangan.  

Faktor  lain yang mempengaruhi 

kepuasan seksual adalah kehadiran bayi 

di dalam kamar yang sama membuat ibu 

secara psikologis tidak nyaman 

berhubungan intim. Sebanyak 25 ibu  

(41.0%) mengatakan tidak puas apabila 

bayi tiba-tiba menangis saat 

berhubungan seksual. Kehadiran bayi 

juga dapat mengakibatkan suami merasa 

tersisih (Pillitteri, 2013). Bayi sangat 

menyita perhatian dan waktu dari ibu. 

Sehingga diperlukan komunikasi 

diantara pasangan untuk membicarakan 

hal-hal yang dirasakan. Suami 

diharapkan lebih memahami perasaan 

istri dikarenakan harus berbagi perhatian 

kepada bayi (Reiss, 2008).  

Komunikasi dapat mempengaruhi 

kepuasan seksual. Sebanyak 24 ibu 

(39.3%) mengatakan tidak pernah 

membicarakan apa yang dirasakan 

setelah berhubungan seksual. Nicole 

(2008) menyatakan bahwa khurangnya 

komunikasi di tempat tidur dapat 

mengurangi kepuasan seksual secara 

keseluruhan. Sebagian besar orang takut 

mengkomunikasikan seksualnya karena 

masalah harga diri. Komunikasi secara 

verbal dengan pasangan dinilai terlalu 

terbuka sehingga sebaiknya dilakukan 

komunikasi non verbal untuk 

mengungkapkan kepada pasangan 

bahwa seseorang benar-benar menikmati 

hubungan seksual (Ririh, 2012).  

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagian besar ibu menyusui 

merasakan tingkat kepuasan seksual 

cukup puas. Penurunan kepuasan 

seksual pada ibu menyusui disebabkan 

berbagai faktor baik fisik, psikologis, 

ataupun sebab lainnya seperti faktor 

komunikasi. Pasangan diharapkan 

mampu berkomunikasi dengan baik 

mengenai perubahan seksualitas yang 

terjadi pada ibu menyusui. Suami 

diharapkan memahami perubahan 

kondisi pasangan pada masa menyusui. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan metode kualitatif. 
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